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Diterbitkan  : 25 Juni 2026 dalam mengintegrasikan dan mempresentasikan aset digital mereka secara

profesional. Meskipun peluang wirausaha online terbuka luas, siswa SMK
Pasundan 1 Kota Serang masih menghadapi gap signifikan dalam
pemanfaatan platform digital yang efektif untuk konsolidasi portofolio

Kata Kunci: . e o . .

Li‘;gtre’;na profesional dan inisiasi bisnis. Oleh karena itu, Program Pengabdian kepada
iz Bt Masyarakat (PKM) ini bertujuan utama untuk meningkatkan kapabilitas
ERnainOnine digital entrepreneurship dan keterampilan self-presentation siswa melalui

adopsi Linktree sebagai Digital Asset Aggregator yang terpusat. Linktree
dipilih karena menawarkan solusi yang efisien dan user-friendly untuk
mengonsolidasikan beragam tautan penting mulai dari curriculum vitae,
showcase karya (portofolio), hingga kanal transaksi bisnis ke dalam satu
interface tunggal. Metode pelaksanaan kegiatan ini adalah pelatihan berbasis
praktik (hands-on training) yang didahului dengan asesmen awal (pre-test)
untuk memetakan tingkat literasi digital siswa. Sesi pelatihan dilanjutkan
dengan pendampingan berbasis proyek yang intensif, difokuskan pada
penyusunan arsitektur tautan, strategi branding online, dan optimasi konten
agar Linktree berfungsi sebagai hub profesional yang efektif menarik minat
stakeholder (calon pemberi kerja atau konsumen). Kontribusi substansial dari
program ini adalah terciptanya model portofolio digital terintegrasi yang
dapat direplikasi dan peningkatan kuantitatif pada aspek keterampilan
manajemen aset digital. Luaran ini secara langsung mendukung kesiapan
kerja siswa dan membekali mereka dengan kemampuan esensial untuk
bersaing dan berinovasi di ekosistem ekonomi digital yang semakin
kompetitif, mengubah tantangan menjadi peluang kewirausahaan.

Digital Asset Aggerator

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan vokasi. Transformasi digital mendorong
institusi pendidikan untuk mempersiapkan peserta didik agar memiliki kompetensi yang sesuai dengan
kebutuhan era industri digital [1]. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai institusi pendidikan yang
berorientasi pada keterampilan praktis dituntut untuk mampu menyiapkan lulusan yang tidak hanya kompeten
secara teknis, tetapi juga adaptif terhadap dinamika era digital. SMK Pasundan 1 Kota Serang sebagai salah satu
sekolah vokasi di Indonesia memiliki tanggung jawab besar dalam membekali siswa dengan kemampuan literasi
digital, keterampilan berwirausaha, serta kemampuan membangun portofolio yang relevan dengan kebutuhan
industri. Literasi digital terbukti memiliki pengaruh terhadap pengembangan kewirausahaan digital dan kesiapan
siswa dalam menghadapi dunia kerja berbasis teknologi [2]. Salah satu tantangan utama yang dihadapi siswa
adalah bagaimana menampilkan kompetensi, karya, dan identitas profesional secara efektif di ruang digital yang
semakin kompetitif. Dalam konteks ini, pemanfaatan Linktree sebagai media portofolio dan bisnis digital dapat
menjadi salah satu alternatif untuk mengintegrasikan berbagai karya, sertifikat, media sosial, serta aktivitas
kewirausahaan digital dalam satu platform yang mudah diakses dan dikelola.
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Linktree merupakan platform digital yang memungkinkan pengguna mengintegrasikan berbagai tautan
dalam satu halaman, sehingga memudahkan audiens untuk mengakses beragam informasi terkait profil, karya,
maupun aktivitas bisnis. Bagi siswa SMK, Linktree dapat berfungsi sebagai etalase digital yang menampilkan
portofolio akademik maupun non-akademik, seperti hasil desain grafis, proyek pemrograman, karya tulis,
hingga aktivitas kewirausahaan. Dengan satu tautan, siswa dapat mengorganisasi identitas digital mereka
secara ringkas, terstruktur, dan mudah diakses. Hal ini mendukung pengembangan personal branding sekaligus
membuka peluang untuk memperluas jaringan profesional. Lebih jauh, Linktree juga dapat dimanfaatkan
sebagai sarana bisnis digital, di mana siswa yang memiliki produk atau jasa dapat mempromosikan usaha
mereka, menghubungkan dengan marketplace, atau menerima pesanan secara langsung. Dengan demikian,
Linktree bukan hanya sekadar alat portofolio, tetapi juga media pemberdayaan ekonomi digital yang relevan
dengan kebutuhan zaman [3].

Namun, pemanfaatan Linktree tidak cukup hanya dipandang sebagai tren teknologi. Diperlukan analisis
kritis mengenai sejauh mana platform ini benar-benar mampu meningkatkan kompetensi siswa. Pertama,
keterbatasan fungsionalitas Linktree harus diakui, karena platform ini hanya berfungsi sebagai agregator
tautan. Siswa tetap membutuhkan konten berkualitas di balik tautan tersebut, seperti portofolio yang menarik,
produk yang kompetitif, atau profil media sosial yang profesional. Tanpa konten yang kuat, Linktree hanya
menjadi etalase kosong. Kedua, ketergantungan pada platform pihak ketiga menimbulkan risiko jika suatu saat
layanan mengalami gangguan atau perubahan kebijakan. Oleh karena itu, siswa perlu diarahkan untuk tetap
memiliki kontrol atas konten utama, misalnya melalui website pribadi atau blog. Ketiga, pemanfaatan Linktree
harus dibarengi dengan literasi digital yang baik, termasuk pemahaman etika dalam menampilkan karya,
menjaga privasi, serta menghindari plagiarisme. Tanpa literasi digital yang memadai, penggunaan Linktree
justru dapat menimbulkan masalah baru. Keempat, kesiapan infrastruktur juga menjadi faktor penting, karena
tidak semua siswa memiliki akses perangkat dan jaringan internet yang memadai. Pendampingan harus
mempertimbangkan aspek inklusivitas agar semua siswa dapat merasakan manfaatnya[1].

Program pengabdian kepada masyarakat dengan tema pemanfaatan Linktree ini memiliki tujuan utama
untuk membekali siswa dengan keterampilan dalam mengelola portofolio digital yang profesional,
meningkatkan literasi digital, serta mendorong pengembangan jiwa kewirausahaan. Dengan pendampingan yang
sistematis, siswa diharapkan mampu mengoptimalkan Linktree sebagai media portofolio dan bisnis digital,
sehingga kompetensi mereka dalam menghadapi tantangan dunia kerja semakin kuat. Program ini juga
mendukung visi pendidikan vokasi yang relevan dengan kebutuhan industri 4.0 dan society 5.0, di mana lulusan
dituntut untuk kreatif, produktif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi[4].

II. Pelaksanaan dan Metode

Pada Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kuasi-eksperimen dengan pendekatan pre-test
dan post-test untuk mengukur efektivitas pemanfaatan Linktree sebagai media portofolio dan bisnis digital
dalam pengembangan kompetensi siswa SMK Pasundan 1 Kota Serang. Rancangan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk membandingkan kondisi sebelum dan sesudah intervensi, sehingga dapat
diketahui sejauh mana penggunaan Linktree memberikan dampak terhadap peningkatan keterampilan digital,
kemampuan menyusun portofolio, serta minat berwirausaha siswa. Subjek penelitian adalah siswa kelas XII
dari Program Studi TKJ yang berjumlah 27 orang, dipilih secara purposive sampling dengan pertimbangan
bahwa mereka telah memiliki dasar keterampilan digital dan sedang mempersiapkan portofolio untuk
kebutuhan magang maupun lomba kompetensi.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi tes kompetensi digital, lembar observasi, dan kuesioner
persepsi siswa. Tes kompetensi digital dirancang untuk mengukur kemampuan teknis siswa dalam mengelola
portofolio online, mengintegrasikan tautan, serta memanfaatkan Linktree untuk tujuan bisnis sederhana.
Lembar observasi digunakan untuk mencatat aktivitas siswa selama proses pelatihan, termasuk keterlibatan,
kreativitas, dan kemampuan kolaborasi. Kuesioner persepsi siswa berfungsi untuk menggali pengalaman
subjektif mereka terkait kemudahan penggunaan Linktree, manfaat yang dirasakan, serta kendala yang
dihadapi. Validitas instrumen diuji melalui expert judgment dari dosen pembimbing dan guru produktif,
sedangkan reliabilitas diuji dengan teknik Cronbach Alpha untuk memastikan konsistensi hasil pengukuran

[5].

Prosedur pengumpulan data dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama, siswa diberikan pre-test untuk
mengukur kemampuan awal dalam mengelola portofolio digital. Kedua, dilakukan intervensi berupa pelatihan
pemanfaatan Linktree, yang mencakup pembuatan akun, pengaturan tampilan, integrasi tautan portofolio, serta
simulasi penggunaan Linktree sebagai media bisnis digital. Pelatihan dilaksanakan selama satu hari dengan
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metode workshop dan project-based learning, di mana siswa diminta menyusun portofolio digital masing-
masing dan mengintegrasikan tautan karya, media sosial, serta produk atau jasa yang mereka tawarkan. Ketiga,
setelah intervensi, siswa diberikan post-test untuk mengukur peningkatan kompetensi. Selain itu, observasi
dilakukan selama proses pelatihan untuk mencatat keterlibatan siswa, dan kuesioner dibagikan setelah kegiatan
untuk memperoleh data persepsi [6].

Analisis data dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif dari pre-test dan
post-test dianalisis menggunakan uji paired sample t-test untuk mengetahui signifikansi peningkatan
kompetensi siswa setelah intervensi. Data observasi dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan tingkat
keterlibatan dan kreativitas siswa selama proses pelatihan [7]. Sementara itu, data kuesioner dianalisis dengan
teknik analisis persentase untuk mengetahui distribusi persepsi siswa terhadap pemanfaatan Linktree. Hasil
analisis kuantitatif dan kualitatif kemudian diintegrasikan untuk memberikan gambaran komprehensif
mengenai efektivitas program pengabdian masyarakat ini. Dengan rancangan penelitian yang sistematis, subjek
yang relevan, instrumen yang valid, prosedur pengumpulan data yang terstruktur, serta analisis data yang
menyeluruh, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan
kompetensi digital dan kewirausahaan siswa SMK Pasundan 1 Kota Serang.
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Gambar 1. Diagram Nilai Pre-test & Post-test
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Gambar 2. Kerangka Pemecahan Masalah

Gambar. 2 menyajikan kerangka pemecahan masalah yang diadopsi dalam kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) ini, memvisualisasikan alur logis dari identifikasi isu hingga pencapaian dampak. Kerangka
pemecahan masalah ini dimulai dengan mengidentifikasi tiga permasalahan utama di kalangan siswa SMK
Pasundan 1 Kota Serang, yaitu kurangnya pemahaman mendalam mengenai pentingnya portofolio digital,
kesulitan dalam membuat dan menguasai branding diri serta bisnis digital, dan keterbatasan akses terhadap
platform yang relevan. Untuk mengatasi isu-isu tersebut, intervensi difokuskan pada Pelatihan Pembuatan dan
Optimalisasi Linktree, dengan pemilihan Linktree didasarkan pada karakteristiknya yang gratis, mudah, dan
cepat dioperasikan. Implementasi solusi ini menekankan pada materi strategis yang mencakup personal
branding, konten bisnis, dan optimalisasi fitur Linktree sebagai pusat digital asset aggregator siswa. Dengan
demikian, kegiatan ini menghasilkan luaran yang terukur, yaitu peningkatan pemahaman yang komprehensif
tentang portofolio digital, kemudahan akses platform portofolio, peningkatan keterampilan branding diri dan
bisnis digital, serta kesiapan siswa yang lebih matang dalam menghadapi tantangan di dunia kerja dan industri
digital.

Pemanfaatan Linktree sebagai Media Portofolio dan Bisnis Digital untik Pengembangan Kompotensi Siswa di SMK Pasundan 1 Kota
Serang
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Tabel 1. Tahapan Realisasi Pemecahan Masalah PkM

No  Tahap Realisasi Uraian Kegiatan
Pemecahan
Masalah

1  Pengenalan Siswa diperkenalkan dengan tampilan beranda Linktree, konsep, manfaat, dan
Linktree dan peluangnya sebagai media portofolio dan bisnis online melalui presentasi dan
Konsep Bisnis  diskusi interaktif.
Digital

2  Pembuatan Akun Pelatihan teknis langsung pembuatan akun Linktree melalui tampilan login.
Linktree Pelatihan dilakukan secara praktik langsung (hands-on).

3  Pemilihan Siswa diarahkan untuk memilih template yang tersedia guna memperindah
Template dan tampilan beranda Linktree dan membuatnya semenarik mungkin.
Pengaturan
Tampilan

4  Menghubungkan Siswa menambahkan berbagai platform media sosial dan bisnis digital mereka
Akun Media ke dalam Linktree.
Sosial

5 Penambahan Link Siswa diarahkan untuk mencantumkan /ink atau username dari portofolio, toko

dan Username

online, atau halaman penting lainnya agar mudah diakses.

6 Hasil Akhir dan
Evaluasi

Siswa diharapkan mampu membuat tampilan Linktree yang menarik dan
profesional, serta mengatasi kendala dalam pembuatan portofolio secara efektif.

Tabel. 1 Metode ini menckankan pada pembelajaran hands-on dan pendampingan individu untuk
memastikan setiap siswa memperoleh bimbingan dan mampu mengatasi kendala teknis atau kreatif yang
muncul. Sebelum praktik dilakukan pre-test untuk memetakan tingkat literasi digital siswa, dan di akhir
kegiatan dilakukan evaluasi melalui post-test dan angket kepuasan untuk mengukur peningkatan pemahaman
dan efektivitas kegiatan. Hasil portofolio Linktree yang telah dibuat menjadi produk akhir kegiatan

III. Hasil dan Pembahasan

Penelitian Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan penting yang berkaitan dengan hipotesis bahwa
pemanfaatan Linktree dapat meningkatkan kompetensi digital dan kewirausahaan siswa SMK Pasundan 1 Kota
Serang. Berdasarkan analisis pre-test dan post-test, terjadi peningkatan signifikan pada skor kompetensi digital
siswa. Rata-rata skor pre-test sebesar 62,5 meningkat menjadi 82,3 pada post-test, dengan uji paired sample t-
test menunjukkan nilai signifikansi <0,05, sehingga hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan
pemanfaatan Linktree berpengaruh nyata terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam mengelola portofolio
digital.

L/

Gambar 3. Sesi Penyampai Materi Untuk Siswa SMK Pasundan 1 Kota Serang

Sesi penyampaian materi untuk siswa SMK Pasundan 1 Kota Serang bahwa kegiatan ini berhasil
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya pemanfaatan media digital, khususnya
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Linktree, sebagai sarana portofolio dan bisnis sederhana yang relevan dengan kebutuhan era industri 4.0. Selain
itu, hasil observasi menunjukkan bahwa keterlibatan siswa selama pelatihan sangat tinggi. Sebanyak 85% siswa
aktif mengikuti sesi workshop dan mampu menyusun portofolio digital secara mandiri. Kreativitas siswa
terlihat dari variasi konten yang ditampilkan, mulai dari karya desain grafis, proyek pemrograman, hingga
produk kewirausahaan sederhana seperti kerajinan tangan dan jasa editing video. Kuesioner persepsi siswa
memperkuat temuan ini, di mana 90% responden menyatakan bahwa Linktree memudahkan mereka dalam
mengintegrasikan berbagai tautan portofolio dan bisnis digital, sementara 75% menyatakan bahwa platform
ini meningkatkan motivasi mereka untuk berwirausaha.
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Gambar 4. Hasil

Gambar. 4 menunjukkan hasil akhir pembuatan halaman Linktree oleh siswa, yang berfungsi sebagai
portofolio digital sekaligus media penghubung ke berbagai akun dan aktivitas online. Pada tampilan ini terlihat
bahwa siswa telah berhasil menyusun identitas digital secara profesional, ditandai dengan adanya foto profil,
nama pengguna, deskripsi singkat, dan ikon media sosial yang terintegrasi. Selain itu, beberapa tautan penting
seperti Spotify, Instagram, TikTok, WhatsApp, YouTube, dan Facebook tersusun secara rapi sehingga
memudahkan audiens untuk mengakses karya atau aktivitas digital siswa hanya melalui satu tautan utama.
Struktur tampilan Linktree ini mengilustrasikan kemampuan siswa dalam mengelola konten digital, memilih
platform yang relevan, serta menyusun strategi personal branding yang efektif. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa siswa telah memahami penggunaan Linktree sebagai digital hub untuk mengonsolidasikan portofolio
dan kanal bisnis secara sistematis, selaras dengan tujuan pelatihan yang mendorong peningkatan kompetensi
digital dan kewirausahaan.

Hasil pembuatan Linktree oleh siswa menunjukkan variasi yang menarik. Sebagian besar siswa
menampilkan tautan ke portofolio desain grafis di Behance atau Canva, proyek pemrograman di GitHub, serta
akun media sosial profesional seperti LinkedIn. Beberapa siswa juga menambahkan tautan ke marketplace
lokal seperti Shopee dan Tokopedia untuk mempromosikan produk mereka. Tampilan Linktree yang dihasilkan
menunjukkan identitas digital yang lebih profesional, dengan penggunaan foto profil, deskripsi singkat, dan
ikon tautan yang konsisten. Hal ini membuktikan bahwa Linktree dapat berfungsi sebagai etalase digital yang
efektif untuk menampilkan kompetensi sekaligus aktivitas bisnis siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Linktree tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis siswa dalam mengelola portofolio digital, tetapi juga memperkuat jiwa
kewirausahaan mereka. Temuan ini relevan dengan rumusan masalah penelitian, yaitu bagaimana Linktree
dapat dimanfaatkan sebagai media portofolio dan bisnis digital untuk pengembangan kompetensi siswa SMK.

Pemanfaatan Linktree sebagai Media Portofolio dan Bisnis Digital untik Pengembangan Kompotensi Siswa di SMK Pasundan 1 Kota
Serang
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Gambar 5. Tampilan Login

Gambar. 5 menunjukkan tampilan login pada platform Linktree, yang menjadi tahap awal bagi siswa
untuk mulai membangun portofolio digital mereka. Pada tahap ini, siswa diminta untuk masuk menggunakan
akun Google atau email pribadi untuk membuat profil Linktree secara resmi. Proses login ini bukan hanya
sekadar akses awal, tetapi juga menandai pembentukan identitas digital siswa, karena akun yang digunakan
akan terhubung langsung dengan profil profesional mereka. Aktivitas pada tahap ini mengembangkan
pemahaman siswa mengenai credential security serta etika penggunaan akun digital, yang merupakan bagian
penting dalam literasi digital. Siswa yang berhasil masuk ke dashboard Linktree kemudian dapat mulai
mengatur profil sebagai etalase digital untuk karya dan bisnis mereka.
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Gambar 6. Tampilan Link
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Gambar. 6 menunjukkan tampilan link yang berisi proses penambahan tautan portofolio dan kanal
digital ke dalam Linktree. Pada tampilan ini, siswa mulai memasukkan tautan-tautan penting seperti portofolio
Behance atau Canva, proyek pemrograman GitHub, akun LinkedIn, serta tautan marketplace atau WhatsApp
Business untuk keperluan transaksi. Tahap ini mengasah keterampilan siswa dalam digital content curation,
yaitu kemampuan memilih, menyusun, dan mengelompokkan konten digital secara efektif agar mudah diakses
oleh pengguna. Siswa juga belajar menyesuaikan judul tautan, ikon, dan urutan link agar tampilan lebih rapi
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dan profesional. Proses ini menunjukkan pemahaman siswa tentang bagaimana membangun personal branding
sekaligus mempromosikan karya atau usaha dengan cara yang menarik dan terorganisir.
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Gambar 7. Tampilan Akhir

Gambar. 7 menampilkan hasil akhir dari Linktree yang telah selesai dirancang oleh siswa, di mana
seluruh tautan yang telah ditambahkan tersusun dengan sistematis pada satu halaman portofolio digital.
Tampilan akhir ini menunjukkan profil digital siswa yang lebih profesional, lengkap dengan foto profil,
deskripsi singkat, ikon tautan, dan urutan konten yang konsisten. Pada tahap ini, siswa dapat menampilkan
berbagai karya serta menawarkan produk atau jasa dalam satu tautan terpusat, sehingga mempermudah calon
klien, konsumen, atau perekrut dalam mengakses informasi diri mereka. Tampilan final ini menggambarkan
keterampilan komprehensif siswa mulai dari teknis penggunaan platform, pemilihan konten, penyusunan
identitas digital, hingga kemampuan mempromosikan karya dan bisnis secara mandiri. Dengan demikian,
Linktree berfungsi secara optimal sebagai digital hub yang mengintegrasikan portofolio dan aktivitas
kewirausahaan siswa.

Pemanfaatan Linktree sebagai media portofolio dan bisnis digital bagi siswa Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) merupakan inovasi yang relevan dengan tuntutan era industri 4.0 dan society 5.0. Platform
ini memungkinkan siswa untuk mengintegrasikan berbagai tautan penting dalam satu halaman, sehingga
identitas digital mereka dapat ditampilkan secara ringkas, terstruktur, dan mudah diakses. Dalam konteks
pendidikan vokasi, Linktree berfungsi sebagai etalase digital yang tidak hanya menampilkan karya akademik
maupun non-akademik, tetapi juga membuka peluang kewirausahaan berbasis teknologi. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menekankan pentingnya portofolio digital dalam meningkatkan keteraturan dokumentasi
kompetensi siswa serta memudahkan guru dalam melakukan evaluasi [8].

Portofolio digital yang ditampilkan melalui Linktree memiliki keunggulan dalam hal aksesibilitas dan
konsolidasi konten. Siswa dapat menghubungkan akun media sosial profesional seperti LinkedIn, portofolio
desain grafis di Behance, proyek pemrograman di GitHub, hingga marketplace seperti Shopee atau Tokopedia.
Dengan demikian, Linktree berfungsi sebagai digital hub yang menyatukan berbagai kanal karya dan bisnis
siswa. Namun, efektivitas Linktree tidak hanya bergantung pada platform itu sendiri, melainkan juga pada
kualitas konten yang ditautkan. Seperti yang ditunjukkan oleh penelitian mengenai pemanfaatan Google Site
sebagai media portofolio digital, keberhasilan portofolio sangat ditentukan oleh kualitas karya yang
dipublikasikan [9].

Selain aspek teknis, literasi digital menjadi fondasi penting dalam pemanfaatan Linktree. Literasi digital
mencakup kemampuan untuk memahami, menggunakan, dan mengkritisi informasi digital secara efektif.
Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berbasis portofolio digital mampu meningkatkan keterampilan desain
komunikasi visual sekaligus memperkuat jiwa kewirausahaan siswa [10]. Dalam konteks Linktree, siswa
dituntut untuk tidak hanya menampilkan karya, tetapi juga mengkurasi konten secara kritis agar sesuai dengan
kebutuhan audiens. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan
literasi digital siswa SMK, yang berimplikasi pada kemampuan berpikir kritis dan adaptasi terhadap teknologi

[11].

Kewirausahaan digital juga diperkuat melalui pemanfaatan Linktree. Platform ini memungkinkan siswa
untuk mempromosikan produk atau jasa secara langsung, menghubungkan dengan marketplace, atau menerima
pesanan melalui WhatsApp Business. Penelitian mengenai pemanfaatan teknologi digital dalam kewirausahaan
di SMK menunjukkan bahwa integrasi teknologi mampu meningkatkan kreativitas sekaligus daya saing produk
siswa [12]. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian di SMK Pasundan 1 Kota Serang, di mana siswa tidak hanya
menampilkan portofolio akademik, tetapi juga mempromosikan produk kewirausahaan sederhana melalui
Linktree. Selain itu, strategi pemasaran digital dalam pendidikan vokasi berperan penting dalam meningkatkan
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daya saing lulusan. Penelitian menegaskan bahwa kompetisi di era digital menuntut sekolah vokasi untuk
mengembangkan strategi branding dan pemasaran yang relevan dengan kebutuhan industri [13]. Dengan
memanfaatkan Linktree, siswa dapat mengintegrasikan kanal bisnis digital, sehingga branding mereka tidak
hanya terbatas pada portofolio akademik, tetapi juga mencakup aktivitas kewirausahaan.

Keterampilan digital abad ke-21 juga menjadi faktor penentu dalam pengembangan kompetensi
kewirausahaan siswa. Penelitian menunjukkan bahwa keterampilan digital berpengaruh signifikan terhadap
minat berwirausaha siswa SMK, sehingga literasi digital tidak hanya berfungsi sebagai keterampilan tambahan,
tetapi juga sebagai fondasi penting dalam membangun jiwa kewirausahaan [14]. Hal ini memperkuat relevansi
Linktree sebagai sarana integratif yang mendukung pengembangan keterampilan digital sekaligus
kewirausahaan. Penelitian terbaru menambahkan bahwa kompetensi digital berperan penting dalam
mendorong minat berwirausaha siswa SMK, dengan mediasi efikasi diri dan mindset kewirausahaan [15].
Dengan demikian, pemanfaatan Linktree tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis siswa dalam
mengelola portofolio digital, tetapi juga memperkuat motivasi dan niat berwirausaha mereka.

Selain itu, integrasi portofolio digital dalam pendidikan vokasi terbukti meningkatkan employability
skills siswa. Implementasi portofolio digital dalam pendidikan vokasi menjadi strategi penting untuk
meningkatkan kualitas pengajaran, memfasilitasi evaluasi berbasis bukti, dan mempercepat pengembangan
profesional berkelanjutan [16]. Dengan Linktree, siswa dapat menyusun portofolio digital yang lebih
sistematis, sehingga mendukung kesiapan kerja dan daya saing di pasar tenaga kerja.

Analisis kritis terhadap pemanfaatan Linktree menunjukkan adanya keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Pertama, ketergantungan pada platform pihak ketiga menimbulkan risiko jika terjadi perubahan
kebijakan atau gangguan layanan. Kedua, keterbatasan fungsionalitas Linktree sebagai agregator tautan
membuat siswa tetap membutuhkan media utama seperti website pribadi untuk menampilkan konten secara
lebih komprehensif. Ketiga, kesiapan infrastruktur menjadi faktor penting, karena tidak semua siswa memiliki
akses perangkat dan jaringan internet yang memadai. Namun, dengan pendampingan yang sistematis,
keterbatasan tersebut dapat diatasi. Program pelatihan berbasis praktik yang dilakukan di SMK Pasundan 1
Kota Serang terbukti meningkatkan skor kompetensi digital siswa dari rata-rata 62,5 menjadi 82,3,
menunjukkan bahwa intervensi berbasis teknologi sederhana seperti Linktree mampu memberikan dampak
signifikan terhadap pengembangan kompetensi siswa.

Tabel 2. Hasil Pemahaman Penggunaan Linktree sebagai Media Portofolio dan Bisnis Digital

No Pernyataan SP P CP KP TP

Saya memahami
fungsi Linktree
1 sebagai media 27% 43% 23% 7% 0%
untuk mengelola
tautan digital

Saya tahu cara
) membuat akun 30% 40% 23%, 7% 0%
Linktree secara

mandiri

Saya dapat
menambahkan
tautan media
sosial dan
3 portofolio ke 33% 37% 20% 10% 0%
dalam akun
Linktree
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Saya memahami
manfaat Linktree
4 dalam personal 30% 43%, 17% 10% 0%
branding dan
promosi digital

Saya mengetahui
cara
memperbarui
5 dan 27% 40% 23% 10% 0%
menyesuaikan
tampilan
Linktree
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Gambear 8. Grafik Kepuasan Peserta Terhadap Pelaksanaan Kegiatan PkM
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Gambear 9. Grafik Kepuasan Peserta terhadap Materi dan Penyampaian Narasumber
IV. Kesimpulan

Penelitian mengenai pemanfaatan Linktree sebagai media portofolio dan bisnis digital di SMK
Pasundan 1 Kota Serang menunjukkan bahwa platform ini mampu memberikan kontribusi nyata terhadap
pengembangan kompetensi siswa. Hasil pre-test dan post-test membuktikan adanya peningkatan signifikan
dalam keterampilan digital siswa, khususnya dalam mengelola portofolio online secara profesional dan
terstruktur. Observasi selama pelatihan memperlihatkan keterlibatan aktif serta kreativitas siswa dalam
menampilkan karya, mulai dari desain grafis, proyek pemrograman, hingga produk kewirausahaan sederhana.
Pembuatan Linktree oleh siswa menghasilkan etalase digital yang lebih rapi, konsisten, dan mudah diakses,
sehingga memperkuat identitas profesional sekaligus membuka peluang bisnis berbasis digital.

Analisis kritis menunjukkan bahwa keberhasilan pemanfaatan Linktree tidak hanya bergantung pada
teknologi, tetapi juga pada kualitas konten, literasi digital, serta dukungan ekosistem pembelajaran. Tanpa
konten yang kuat, Linktree hanya menjadi etalase kosong. Oleh karena itu, pendampingan siswa harus
mencakup aspek kurasi karya, etika digital, dan strategi pemasaran agar portofolio yang ditampilkan benar-
benar kredibel dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan
bahwa Linktree dapat diposisikan sebagai media integratif yang menyatukan portofolio, kanal karya, dan
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aktivitas bisnis digital. Program pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan keterampilan teknis,
memperkuat literasi digital, serta menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa. Dengan demikian, pemanfaatan
Linktree mendukung visi pendidikan vokasi yang berorientasi pada kebutuhan industri 4.0 dan society 5.0,
sekaligus menyiapkan generasi muda yang adaptif, kreatif, dan kompetitif dalam menghadapi tantangan era
digital.
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